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ABSTRAK 

 

Terjadi kasus gangguan kehamilan akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

janin,salah satu factor penyebab meningkatnya angka kematian ibu dan bayi seperti hipertensi 

gravidarum, diabetes gestasional, preeklamsia, Hiperemesis gravidarum, kehamilan lebih 

bulan/serotinus. Penanganan  Terapi non farmakologis untuk hipertensi kehamilan  salah satunya 

dapat dengan cara Teknik  Swedish Massage yang mempunyai kegunaan manfaat dalam 

memperlancar peredaran darah, meminimalkan penurunan gangguan depresi, stres kortisol 

hormon serta kecemasan, risiko terjadi heart attack, gagal ginjal sampai dengan kondisi stroke,  

SMT digunakan    dalam    terapi  yang efektif untuk menurunkan  tekanan  darah saat kehamilan. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas Swedish Massage Therapy 

terhadap Penurunan Hipertensi Pada Ibu Hamil. Metode penelitian ini menggunakan pre 

eksperimen dengan desain one grup pre test and post test design. Sampel adalah ibu hamil yang 

bersedia sebagai responden melalui total sampling sejumlah 15 orang. data dianalisis uji statistic 

paired sample t- test. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa sampel yang diukur tekanan darah 

pada ibu hamil sebelum dilakukan SMT sebesar 13,33% (hipertensi ringan), 86,67% (hipertensi 

sedang), sesudah diberikan terapi Swedish Massage yaitu kategori Hipertensi Ringan adalah 8 

orang (53.33%) kemudian Hipertensi Sedang adalah 7 orang (46.67%). Secara statistic 

didapatkan hasil dari uji t-test 0.003 < (0,05). Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat 

efektivitas SMT terhadap Penurunan Hipertensi Pada Ibu Hamil 

Kata kunci : Hamil, Pijat, Primigravida, Terapi Swedish  

 

 

ABSTRACT 

 

 

In cases where pregnancy disorders occur, it will affect the growth and development of the fetus, 

one of the factors causing increased maternal and infant mortality rates, such as hypertension 

gravidarum, gestational diabetes, preeclampsia, hyperemesis gravidarum, preterm 

pregnancy/serotinus. One way to treat non-pharmacological therapy for pregnancy hypertension 

is the Swedish Massage technique which has benefits in improving blood circulation, minimizing 

depression, stress hormone cortisol and anxiety, the risk of heart attack, kidney failure and even 

stroke. SMT is used in Effective therapy for lowering blood pressure during pregnancy. The aim of 

this research is to determine the effectiveness of Swedish Massage Therapy in reducing 

hypertension in pregnant women. This research method uses a pre-experiment with a one group 

pre test and post test design. The sample was pregnant women who were willing to act as 

respondents through a total sampling of 15 people. The data was analyzed using a statistical 

paired sample t-test. The results of this study stated that the sample that measured blood pressure 

in pregnant women before SMT was carried out was 13.33% (mild hypertension), 86.67% 

(moderate hypertension), after being given Swedish Massage therapy, namely the Mild 

Hypertension category was 8 people (53.33% ) then Moderate Hypertension was 7 people 

(46.67%). Statistically, the results obtained from the t-test were 0.003 < (0.05). The conclusion of 

this research is that there is effectiveness of SMT in reducing hypertension in pregnant women 

Keywords: Pregnancy, Massage, Primigravida, Swedish Therapy 
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PENDAHULUAN  

 

Kehamilan merupakan proses yang membutuhkan waktu yang lama terjadi sejak sel telur 

yang telah dibuahi sel sperma sampai menjadi janin menjadi sempurna. Terjadi kasus gangguan 

kehamilan akan menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan janin yang tidak sehat,salah satu 

factor penyebab meningkatnya angka kematian ibu dan bayi seperti hipertensi gravidarum, 

diabetes gestasional, preeklamsia, Hiperemesis gravidarum,kehamilan lebih bulan/serotinus 

(Aprilia, 2020) 

Menurut World Health Organization (WHO) menyatakan terjadinya ganggaun hipertensi 

saat masa kehamilan merupakan salah satu peyebab komplikasi yang dapat terjadi pada masa 

kehamilan. Di tahun 2017, hipertensi menjadi penyebab kematian 810 pada ibu hamil setiap hari 

(WHO, 2018). Sedangkan berdasarkan data kasus hipertensi pada ibu hamil terjadi peningkatan 

dati 359 per 100 ribu penduduk sekitar 57% dibandingkan dengan kondisi pada tahun 2012 yaitu 

sebesar 228 per 100 ribu penduduk, hal ini disebabkan karena terjadinya ibu hamil dengan risiko 

tinggi  rentan terhadap hipertensi dalam kehamilan (Sutrimah, 2017)  

Penyakit hipertensi berperan pada kejadian angka kesakitan dan mortalitas ibu yand dapat 

mempengaruhi 5 hingga 10 kehamilan bersama perdarahan dan infeksi sehingga membentuk suatu 

tria yang mematikan dari berbagai di negara maju penyakit hipertensi sekitar 16 % kematian ibu 

jumlah presentase ini lebih besar dari tiga penyebab utama kematian lain. Pencegahan hipertensi 

dapat dicegah tidak sampai terjadinya kematian pada ibu. Penyebab saat kehamilan memicu atau 

memperburuk hipertensi saat ini masih belum diketahui, selanjutnya penyakit hipertensi yang 

belum dapat ditemukan asal penyebabnya di dalam dunia obstetri dan ginekologi (Cunningham, 

2013) 

Hipertensi    atau    tekanan    darah    tinggi  adalah      suatu      kondisi      medis      

dimana  seseorang    mengalami    peningkatan    tekanan  darah    secara  kronis    (dalam    waktu    

yang  lama)    yang    mengakibatkan    angka  kesakitan  dan      angka      kematian. Hipertensi   

dalam kehamilan   didefinisikan  sebagai      tekanan darah sistolik >140 mmHg dan tekanan  darah  

diastolik >90   mmHg. Hipertensi  dalam kehamilan    sering    ditemukan    dan    dapat 

merupakan  salah  satu  dari  tiga  besar  (selain perdarahan  dan  infeksi)  penyebab  kematian 

internal. (Anggreni,2018) 

Hipertensi pada kehamilan adalah kelainan pada pembuluh darah yang terjadi sebelum 

kehamilan atau saat kehamilan atau masa nifas yang di tandai dengan proteinuria, edema kejang, 

koma, atau gejala laninnya. Hipertensi pada kehamilan dapat dilihat melalui tes tekanan darah 

yang menunjukan hasil ≥ 140/90 mmHg (Alatas, 2019). 

Dalam dunia kebidanan pada penerapan asuhan kebidanan komplementer dengan 

melakukan terapi pijat  yang  di lakukan  pada  ibu  hamil  untuk  memperlancar sirkulasi  darah  

ibu  dan  mengurangi  keluhan yang  sering  di  alami  ibu  hamil.  Jenis  pijatan disesuaikan 

dengan perubahan tubuh tubuh ibu hamil (Suarniti, 2019) 

Gerakan pijat juga membantu sistem sirkulasi darah karena pijat menghilangkan tekanan 

pada pembuluh arteri dan pembuluh darah halus (vein), mempercepat sirkulasi darah di seluruh 

tubuh, memperbaiki masalah sirkulasi yang tidak lancar, dan masalah jantung. Denyut jantung 

menjadi lebih kuat, tetapi kecepatan dan tekanan jantung juga berkurang. Sistem sirkulasi darah 

yang lancar dapat membantu jantung bekerja dengan lebih baik dan menurunkan tekanan darah 

yang normal (Afni, 2022) 

Hipertensi pada kehamilan dapat berkembang luas yang berakibat menjadi pre-eklampsia, 

eklampsia serta  HELLP Syndrome. Yang selanjutnya dapar bermanifestasi     dengan kejadian 

kasus serebral iskemik  atau  hemoragik  pada  pra,  peri,  dan postpartum nifas  sehingga menjadi 

penyakit stroke.  Gejala pre-eklampsia/eklampsia  adalah  sakit  kepala, gangguan  penglihatan  

(kabur  atau  kebutaan), bengkak di wajah tangan kaki dan dapat disertai dengan kejang. Kasus ini 
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apabila tidak segera ditangani maka  dapat  menyebabkan kecacatan  bahkan  kematian  bagi  ibu 

dan  janin (Ihca, 2014) 

Pelaksanaan dari terapi non farmakologi dengan penyakit hipertensi adalah untuk 

membantu mencegah terjadinya peningkatan tekanan darah, karena harapan dari dilaksanakannya 

terapi non farmakologi adalah terdapat penurunan tekanan darah yang dialami. Pelaksanaan 

pengobatan non farmakologi dapat dilakukan dengan mengontrol berat badan yang baik, 

menghindari makanan yang mengandung tinggi garam, batasi konsumsi alcohol, konsumsi kalium 

dan kalsium sesuai dosis, menghindari merokok, penurunan stress, aromaterapi (relaksasi), diet 

sehat dengan buah-buahan dan segar-sayuran, dan terapi masase/pijat (Tasalim et al., 2021). 

Penanganan  hipertensi  pada  kehamilan  salah satunya  adalahterapi non-farmakologis 

dengan Teknik  Swedish Massage yang mempunyai kegunaan manfaat dalam memperlancar 

peredaran darah, meminimalkan penurunan gangguan depresi, stres kortisol hormon serta 

kecemasan, risiko terjadi heart attack, gagal ginjal sampai dengan kondisi stroke. Dengan teknik 

SMT atau dapat disebutkan dengan  pijat yang dilakukan pada saat kehamilan sebagai  terapi yang 

cukup efektif dalam menurunkan maupun mengontrol tekanan darah saat kehamilan (Lubis, 2023) 

Pijat yang dimaksud dengan metode Swedish Massage Therapy (SMT). Terapi ini 

dilakukan yaitu cara melakukan pemijatan di area seluruh tubuh bagian permukaan. pada hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa adanya perbedaan sebelum hasil pengukuran tekanan darah 

diberikan suatu tindakan dan sesudah diukur suatu tindakan, hasil yang didapatkan sebelum dan 

setelah diberikannya suatu tindakan adalah 15,86 mmHg untuk nilai mean tekanan darah yang 

sistolik serta hasil 9,9 mmHg untuk nilai mean diastolik, dengan kata lain dapat disimpulkan 

bahwa adanya pengaruh antara pemberian intervensi Swedish Massage Therapy efektif terhadap 

penurunan tekanan darah pasien dengan hipertensi (Arianty, 2023) 

Hasil yang didapatkan dari studi pendahuluan di pada bulan Desember 2023 didapatkan 

data bahwa terdapatnya sejumlah 16 orang ibu hamil dengan hipertensi. Berdasarkan hasil diskusi 

dengan ibu-ibu hamil yang melakukan kunjungan di puskesmas didapatkan data sebagai berikut; 7 

dari 7 orang ibu hamil dengan hipertensi hanya mengkonsumsi obat yang diberikan oleh pihak 

puskesmas dan bidan serta mengikuti diet yang diajarkan.Berdasarkan permasalahan di atas 

terdapat adanya suatu permasalahan yang harus ditangani, sehingga peneliti di sini ingin 

mengambil penelitian dengan judul “Efektivitas Swedish Massage Therapy Terhadap Penurunan 

Hipertensi pada Ibu Hamil” 

 

METODE  

 

Metode   penelitian   ini   menggunakan jenis   penelitian analitik   kuantitatif dengan desain 

Quasi  Eksperimen,  dengan  Rancangan pendekatan one   group   pretest-posttest.Penelitian  ini  

dilaksanakan di Arsy Mom and Baby Spa pada bulan Januari-April Tahun 2024. Populasi   dalam   

penelitian   ini   adalah seluruh ibu  hamil   yang  yang  berkunjung  ke Arsy Mom and Baby Spa 

dan  sampel dalam  penelitian  ini  adalah  sebanyak  15 orang ibu hamil  yang  mengalami 

hipertensi  kehamilan, adapun    kriteria    inklusi    dalam    pemilihan sampel     adalah     ibu     

hamil     dengan     TD ≥130/90mmHg,   ibu   hamil   dengan   usia kehamilan  ≥20minggu,  ibu 

hamil  yang  tidak mempunyai komplikasi pada kehamilan pertama/primigravida. Pengambilan  

data menggunakan data primer dengan kesediaan menjadi responden penelitian dengan melakukan  

pemeriksaan  Tekanan  Darah  Digital,  kemudian  setelah  menemukan  ibu hamil   dengan 

hipertensi gestasional, maka peneliti melakukan  terapiswedish massage  pada  ibu hamil  tersebut 

selama  lebih  kurang 30  menit selama 1 bulan. Menggunakan pengolahan data dilakukan dengan 

Analisis univariat  dan bivariat secara Uji statistik Paired Sample t -test. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil tekanan darah Ibu Hamil sebelum Terapi Swedish Massage 

 

Tabel 1. Hasil Data Responden tentang Tekanan Darah Ibu Hamil Sebelum Terapi 

No 
KategoriHipertensi 

Kehamilan 

Sebelum 

f % 

1 Ringan 2 13,33 

2 Sedang 13 86,67 

 Jumlah 15 100.0 

 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil dari responden yang diukur tekanan darah sebelum 

diberikan terapi Swedish Massage yaitu kategori Hipertensi Ringan sebanyak 2 ibu dengan 

prosentase13.33% dan Hipertensi Sedang sebanyak 13 ibu dengan prosentase 86,.67% 

  

Hasil tekanan darah Ibu Hamil sesudah Terapi Swedish Massage 

 

Tabel 2. Hasil Data Responden tentang Tekanan Darah Ibu Hamil Sesudah Terapi 

No 
KategoriHipertensi 

Kehamilan 

Setelah 

f % 

1 Ringan 8 53,33 

2 Sedang 7 46,67 

 Jumlah 15 100.0 

 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil dari responden yang diukur tekanan darah sesudah 

diberikan terapi Swedish Massage yaitu kategori Hipertensi Ringan sebanyak 8 ibu dengan 

prosentase53.33%) dan Hipertensi Sedang sebanyak 7 ibu dengan prosentase 46.67% 

 

 

Efektivitas Swedish massage Terhadap Penurunan Hipertensi Pada IbuHamil 

Tabel 3. Efektivitas Swedish massage Terhadap Penurunan Hipertensi PadaIbu Hamil 

Variabell 

Hipertensi 

    

n Mean SD Tt P-Value 

Sebelum-Sesudah 

Intervensii 
15 2.10 0.64072 3.391 0.003 

 

Berdasarkan tabel yang ditunjukkan pada kolom diatas dapat diketahui bahwa rata-rata tekanan 

darah ibu hamil sesudah diberikan Swedish massage sebesar 2,10, dengan hasil uji statistik,p-

value= 0,003 (p-value<α= 0,05) sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh efektivitas 

Swedish massage terhadap penurunan hipertensi pada ibu hamil. 

 

Menurut penelitian bahwa hipertensi adalah kondisi di mana tekanan darah meningkat 

dan berdampak pada bagian tubuh tertentu, seperti stroke pada otak, penyakit jantung koroner pada 

pembuluh darah jantung, dan hipertrofi ventrikel kanan pada otot jantung. Hipertensi adalah 

kondisi medis yang serius yang meningkatkan risiko penyakit hati, otak, ginjal, jantung, dan 

penyakit lainnya. Tekanan darah lebih besar dari dinding arteri dan pembuluh darah itu sendiri 

dapat menyebabkan hipertensi (Wilujeng, 2018) 

Menurut hasil penelitian Afni pada tahun2022 menunjukkan bahwa ibu yang mengalami 

hipertensi selama kehamilan mengalami penurunan tekanan darah baik sistol maupun diastol 

setelah menerima pijatan prenatal selama sekitar tiga puluh menit.  Selama prenatal massage, 

tekanan darah ibu hamil rata-rata adalah 136,03/90,77 mmHg, tetapi setelahnya naik menjadi 

130,94/85,91 mmHg. Ini mungkin karena sistem sirkulasi darah ibu hamil menjadi lebih lancar, 

yang meringankan beban jantung dan mengurangi tekanan darah. (Afni, 2022) 

Stres  dapat mengakibatkan satu faktor  penyebab  hipertensi  gestasional.  Pada 

kehamilan  pertama,  terdapat  risiko  sebesar  3,9%  untuk  mengalami  hipertensi,  sedangkan 

pada  kehamilan  kedua  risikonya  sebesar  1,7%,  dan  pada  kehamilan  ketiga  risikonya 

mencapai  18%.  Selama  kehamilan,  terjadi  perubahan  fisiologis  yang  dapat  memengaruhi 
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suasana  hati  seperti  perubahan  hormon,  kelelahan,  sakit  punggung,  serta  kekhawatiran 

terhadap  kehamilan  dan  persalinan  yang  sering  dialami  oleh  ibu  yang  mengandung  anak 

pertama, yang semuanya menjadi keadaan stres (Sihaloho, 2023) 

Paritas pada kondisi Ibu  hamil  primigravida,  yaitu  keadaan ibu hamil yang  

mengandung  anak  pertama,  lebih rentan  mengalami  stres dibandingkan  dengan  ibu  hamil  

yang  sudah  pernah  mengalami persalinan.  Ibu  hamil  pertama  kali  sering  menghadapi  

ketidakpastian  tentang  proses kehamilan,  persalinan,  dan  peran  sebagai  orang  tua.  Selain  itu,  

perubahan  fisik  yang terjadi  selama  kehamilan  juga dapat  memicu  stres  pada  ibu  

primigravida.  Kekhawatiran tentang  kesehatan  dan  perkembangan  janin  juga  sering  dirasakan  

oleh  ibu  hamil  yang mengandung  anak  pertama (Manuntungi, 2024) 

Stres  meningkatkan risiko  terjadinya  preeklamsia.  Stres  dapat  memicu  terjadinya 

preeklamsia melalui beberapa mekanisme, di antaranya dengan mengaktifkan hipotalamus yang  

kemudian  memicu  rangkaian  kejadian  biokimia  sehingga menghasilkan  pelepasan sistem 

dalam hormon adrenalin dan nonadrenalin, serta dari pelepasan kelenjar adrenal menjadi hormon 

kortisol sebagai penyedia energi bagi tubuh (Arvanitidou  et  al.,  2023). Penelitian  sebelumnya  

yang  dilakukan  oleh Taslim  et  al. (2016), mengenai keadaan stres dengan kasus hipertensi 

tingkat 1 dan 2 yang terjadi pada ibu hamil trimester 1 (0-3bulan), trimester 2 (4-6 bulan) dan 

trimester 3 (7-9bulan). Hasil riset tersebut menyatakn bahwa terdapat hubungan stres dengan 

kejadian hipertensi grade 1 dan 2 pada ibu hamil.(Taslim, 2016)a 

Berdasarkan hasil penelitian dari peneliti yang menyatakan bahwa setelah melakukan 

beberapa jenis Swedish Massage, Aroma Massage, Massage Therapy, Acupoint Massage, Scalp 

Massage, Without Massage, Back Massage, Classic Massage, Single Session, Mechanical 

Massage, Foot Massage, dan Full Body Massage, ditemukan bahwa ada penurunan yang signifikan 

dalam tekanan darah sistolik dan diastolik. Salah satu metode pijat yang paling efektif untuk 

menurunkan atau menstabilkan tekanan darah, terutama bagi pasien yang menderita hipertensi, 

adalah dengan Teknik massage (Ardiansyah, 2019) 

Menurut penelitian lain yang menyatakan langkah penanganan terapi Swedish massage 

dengan salah satu terapi komplementer. Terapi pijat Swedish memiliki efek memperlancar 

sirkulasi darah dan membuat perasaan seseorang menjadi nyaman (Muslimah, et. al., 2019). 

Pijatan atau sentuhan tangan memiliki manfaat yaitu menurunkan nyeri, menghasilkan relaksasi 

dan meningkatkan sirkulasi (Noviyanti, et. al., 2016). 

Hal  tersebut  didukung  oleh  penelitian bahwa pijat Swedish mengalami perubahan pada 

serabut-serabut saraf aferen menuju sel transmisi, yang kemudian menyalurkan ke sistem saraf 

pusat dengan mengurangi rasa ketidaknyamanan. Rasa enak dan nyaman ini secara psikis 

berdampak positif pada perasaan tenang, nyaman, rileks, dan menurunkan stres. Gerakan pijat 

meningkatkan aktivitas paru-paru, yang memperbaiki sistem pernapasan. Napas yang baik akan 

menjadi lebih ringan tetapi lebih dalam saat ibu hamil dipijat, terutama ketika perut menjadi lebih 

besar. Gerakan pijat di bagian depan dan belakang paru-paru mengeluarkan lendir dan zat racun 

dari paru-paru. (Adawiyah, 2020) 

Pijat Swedish adalah metode preventif yang sangat baik untuk menjaga kesehatan dan 

kebugaran tubuh secara keseluruhan, tidak hanya paru-paru tetapi juga sistem tubuh. Ini, misalnya, 

membantu pasangan bekerja sama satu sama lain selama kehamilan.membuat tubuh nyaman, 

meningkatkan sirkulasi darah, dan dan dapat mengurangi  tekanan  darah  dan  detak jantung 

berlebihan. membantu memberikan ketenangan pada ibu dan janin, Memberikan tidur lebih 

nyenyak, mencegah varises pada kaki (Arianty,2023) 

 

 

SIMPULAN  

 

Swedish Massage Terapy efektif dalam menurunkan hipertensi pada ibu hamil 
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